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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Proses perancangan cover kaki palsu dengan tujuan menambah rasa percaya 

diri penyandang tunadaksa amputasi bawah lutut, dilakukan dengan 

mengaplikasikan metode design thinking. Setelah melakukan proses perancangan 

dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan telah berhasil diaplikasikan 

dalam perancangan ini dan dapat terwujudnya tujuan dan manfaat dari perancangan 

yang mengedepankan aspek psikologi, estetika, dan ergonomi. Cover Kaki Palsu 

amputasi transtibial adalah sebuah cover yang terbuat dari filamen PLA 3D print 

yang didesain khusus untuk para penyandang disabilitas amputasi bawah lutut yang 

kurang percaya diri terhadap kondisi yang dideritanya atau untuk orang-orang yang 

ingin tampil beda dan lebih fashionable dengan kaki yang dimilikinya. Berdasarkan 

hasil pengumpulan data primer maupun sekunder, dapat diketahui bahwa aspek 

psikologi, estetika, dan ergonomi adalah aspek utama yang dibutuhkan oleh para 

penyandang disabilitas dalam penggunaan kaki palsu.  

Dengan data dan prototype yang ada maka desain yang dihasilkan 

diharapkan mampu menghadirkan variasi cover kaki palsu yang nyaman, serta 

memiliki desain  yang variatif dan menarik sehingga para penyandang disabilitas 

memiliki banyak pilihan untuk tampil dalam menggunakan kaki palsu sesuai 

dengan selera dan keinginanya sehingga bisa tampil lebih percaya diri dalam 

lingkungan masyarakat. 

 

B. SARAN 

1. Diharapkan hasil dari perancangan ini dapat terus dikembangkan dan terus 

digunakan agar dapat dijadikan acuan untuk membuat lebih banyak lagi jenis-

jenis cover kaki palsu yang ada. 

2. Dalam perhitungan dan pengukuran kaki palsu sebaiknya menggunakan 3D 

scanner yang dapat mengukur bagian kaki secara akurat. 

3. Dalam pembuatan socket pada kaki palsu hendaklah memahami batasan antar 

profesi bagi desainer produk dengan profesi yang bersangkutan dalam 
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pembuatannya, dimungkinkan melakukan kerjasama dengan para ahli orthopedi 

untuk perancangannya. 

4. Diharapkan dari perancangan ini dapat menginspirasi para desainer produk 

untuk membuat jenis cover. Apabila diperlukan untuk prosthesis pada bagian-

bagian tubuh lain. 

5. Hasil perancangan Cover Kaki Palsu  ini diharapkan dapat dikembangkan di 

kemudian hari baik dari segi material, desain, varian, maupun inovasi lain yang 

dapat menunjang kebutuhan pengguna, dan lebih efektif serta efisien dalam 

operasionalnya. 
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